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This study aims to examine the historical reconstruction of policies,
institutions, and practices of Islamic education during the classical
Islamic kingdoms in Sumatra, particularly Perlak, Samudra Pasai, Aceh,
Minangkabau, and Siak. This study situates the development of Islamic
education within the context of the dissemination and deepening of
Islamic knowledge in the Indonesian archipelago. The method used is a
historical-comparative approach by utilizing sources such as classical
manuscripts, inscriptions, and historical literature. The results show that
Islamic education underwent institutionalization through traditional
institutions such as dayah, surau, and madrasah, as well as informal
educational pathways such as majelis taklim and halaqah. There are
three main dimensions in this development, namely: (1) the establishment
of Islamic educational institutions, (2) the development of teaching
materials, curriculum, and methods, and (3) the role of ulama networks
in socio-religious transformation.In addition, this study finds a continuity
between the Islamic education system in the classical kingdoms and the
development of modern Islamic education, as reflected in the integration
of local traditions and Islamic teachings.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji rekonstruksi historis kebijakan,
institusi, dan praktik pendidikan Islam pada masa kerajaan-kerajaan
klasik di Sumatera, khususnya Perlak, Samudra Pasai, Aceh,
Minangkabau, dan Siak. Kajian ini menempatkan perkembangan
pendidikan Islam dalam konteks penyebaran dan pendalaman ilmu
keislaman di Nusantara. Metode yang digunakan adalah pendekatan
historis-komparatif dengan memanfaatkan sumber-sumber seperti naskah
klasik, inskripsi, serta literatur sejarah.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan Islam mengalami institusionalisasi melalui lembaga
tradisional seperti dayah, surau, dan madrasah, serta jalur pendidikan
informal seperti majelis taklim dan halagah. Terdapat tiga dimensi utama
dalam perkembangan tersebut, yaitu: (1) pembentukan institusi
pendidikan Islam, (2) pengembangan materi ajaran, kurikulum, dan
metode, serta (3) peran jaringan ulama dalam transformasi sosial-
keagamaan.Selain itu, penelitian ini menemukan adanya kesinambungan
antara sistem pendidikan Islam pada masa kerajaan klasik dengan
perkembangan pendidikan Islam modern, yang tercermin dari integrasi
antara tradisi lokal dan ajaran Islam.
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Pendahuluan

Masuk dan berkembangnya Islam di Nusantara merupakan proses historis yang kompleks
dan multidimensional, dipicu oleh kombinasi faktor ekonomi, jaringan perdagangan, migrasi ulama,
serta dinamika budaya yang saling terkait. Perjalanan panjang ini tidak bersifat linear, melainkan
dibentuk oleh kanal-kanal dakwah melalui pedagang, mubalig, serta institusi keagamaan yang
tumbuh dari komunitas lokal maupun lewat kedekatan dengan kerajaan-kerajaan Islam awal. Dalam
konteks Sumatera, kerajaan-kerajaan klasik seperti Perlak, Samudra Pasai, dan Aceh menandai fase
krusial dalam penyebaran serta pemuliaan ilmu keislaman, dengan pembentukan institusi
pendidikan Islam yang terhubung erat dengan aktivitas masjid istana, meunasah, dayah, surau, serta
jaringan ulama yang melintasi batas wilayah.

Kajian-kajian historis dan arkeologis menegaskan bahwa kerajaan-kerajaan tersebut
berperan sebagai agen utama pembentukan lanskap keilmuan dan praktik keagamaan di Nusantara,
di mana perdagangan dan kedekatan politik menjadi saluran penting bagi penyebaran dan
institusionalisasi pengetahuan Islam pra-kolonial di Sumatera (A. Asroni, 2022)(Nursyarief, 2014)
(Hamid, 2022)(Hamid, 2022) (Mailin, 2021). Secara khusus, Samudra Pasai dipandang sebagai
pusat studi teologi dan figh yang berperan sebagai pintu masuk pembelajaran keislaman ke wilayah
lain, sedangkan Aceh Darussalam menjadi katalis keilmuan yang mendorong penyebaran Islam ke
kawasan sekitarnya melalui dayah dan institusi keagamaan yang berkembang pesat; dinamika ini
pada gilirannya membentuk pola penyebaran literatur klasik dan praktik pembelajaran yang
kemudian memengaruhi transisi menuju madrasah modern di masa berikutnya Wood, 1970; (Rifqi
& Dehham, 2024); (Mannan, 2022b); (U. Hasanah et al., 2021).

Adapun Minangkabau melalui surau-surau dan jejaring ulama berperan signifikan dalam
penyebaran Islam ke pedalaman Sumatera Barat, dengan tradisi figh-sufistik serta literatur kuning
yang membentuk kerangka pendidikan lokal yang kemudian berlanjut hingga era reformasi
pendidikan Islam, sehingga wacana integrasi antara tradisi lokal dengan ajaran Islam yang lebih luas
semakin menonjol (Satria et al., 2024); (Halimatussa’diyah et al., 2024); (A. Asroni, 2022); (C. F.
Yusuf, 2016). Penekanan pada pendekatan historis-komparatif memungkinkan kita melihat
bagaimana tiga dimensi utama institusi pendidikan Islam, materi ajaran/kurikulum/metodologi
pengajaran, serta jaringan ulama sebagai motor transformasi berkembang secara saling terkait dan
membentuk kerangka pendidikan pra-kolonial di Sumatera. Berbagai literatur menekankan bahwa
peran dayah, surau, madrasah, majlis ta’lim, dan halaqah telah menjadi kanal utama bagi

pembelajaran Islam sebelum terbentuknya institusi pendidikan formal modern, dengan pola
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institusional yang menampilkan variasi kontekstual namun tetap mengarah pada integrasi antara
tradisi lokal dan ajaran Islam global ((Burhanudin, 2018a); (Sarkowi & Susilo, 2020); (Nursyarief,
2014); (Burhanudin, 2018a); (Sajadi, 2021). Secara khusus, kerangka analitis dalam penelitian ini
menekankan bagaimana Dayah/Surau berfungsi sebagai prekursor madrasah modern, bagaimana
kurikulum dan metodologi pengajaran terbentuk melalui interaksi antara tradisi-literatur kuning,
figh-sufistik, dan praktik dakwah, serta bagaimana jaringan ulama membentuk dinamika sosial-
keagamaan yang membuka jalan bagi transformasi institusional pendidikan Islam di masa
depan.((Satria et al., 2024); (Halimatussa’diyah et al., 2024); ((Mannan, 2022b); (Sarkowi & Akip,
2019). Dengan demikian, naskah ini menempatkan Perlak, Pasai, Aceh, serta Minangkabau/Siak
sebagai arena sentral yang saling terkait dalam napas penyebaran dan pemuliaan ilmu keislaman di
Sumatera, dan secara lebih luas di Nusantara, melalui pendekatan komparatif yang menilai
persamaan dan perbedaan pola institusional serta kurikuler antar kerajaan klasik tersebut.
((Burhanudin, 2018a); ((A. Asroni, 2022); (U. Hasanah et al., 2021); (C. F. Yusuf, 2016)

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat satu permasalahan yakni, Bagaimana
karakter sistem pendidikan Islam pada kerajaan-kerajaan klasik Sumatera Perlak, Samudra Pasai,
Aceh, serta pengaruh Minangkabau (Siak) terlihat dalam kebijakan, institusi, materi ajaran,
kurikulum, dan metodologi pengajaran? Analisis komparatif terhadap sumber-sumber primer seperti
naskah sejarah, kronik, inskripsi, serta kajian arus utama mengenai Islam di Nusantara akan
menghadirkan gambaran tentang bagaimana dayah, surau, madrasah, majlis ta’lim, dan halaqah
berperan sebagai kanal utama pembelajaran pra-kolonial, yang pada akhirnya membentuk landasan
bagi transisi menuju institusi pendidikan formal modern. Penempatan Perlak dan Pasai sebagai
episentrum awal, Aceh sebagai katalis keilmuan, serta Minangkabau/Siak sebagai agen penyebaran
ke wilayah barat Sumatera memungkinkan pemetaan pola universal maupun variasi kontingen
konteks lokal dalam narasi sejarah pendidikan Islam pra-kolonial di Nusantara ((A. Asroni,
2022);(U. Hasanah et al., 2021); (Sajadi, 2021) (Sarkowi & Akip, 2019)

Tujuan penelitian ini dirancang untuk mendeskripsikan secara terperinci sistem pendidikan
Islam pada tiap kerajaan (Perlak, Samudra Pasai, Aceh, Minangkabau/Siak) dalam konteks pra-
kolonial Sumatera; Aspek kebijakan pendidikan dan dinamika institusional akan ditinjau melalui
lintasan kemitraan antara kekuasaan politik dan lembaga keagamaan, serta pijakan literatur
mengenai peran ulama sebagai agen perubahan sosial (Rifqi & Dehham, 2024; (Burhanudin, 2018a);
Sajadi, 2021)Yusuf, 2016). Secara praktis, manfaat penelitian ini mencakup pemaparan bagi

kebijakan pendidikan Islam kontemporer terkait pelestarian warisan lembaga pendidikan tradisional
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serta integrasi nilai-nilai adab, tasawuf, dan figh ke dalam kurikulum madrasah maupun kurikulum
nasional modern, sehingga temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk rancangan kebijakan
pendidikan Islam daerah yang lebih sensitif terhadap konteks regional ((Mannan, 2022b); juber,
2021;(Muchsin, 2019).

Adapun tinjauan pustaka dan metodologi disusun untuk mendukung analisis historis-
komparatif yang komprehensif mengenai tiga dimensi utama institusi, kurikulum/metodologi
pengajaran, serta jaringan ulama sebagai fondasi rekonstruksi sistem pendidikan Islam pra-kolonial
di Sumatera. Melalui pendekatan ini, kelompok kerajaan yang berbeda diperlakukan sebagai
ekosistem edukatif yang saling terkait dalam dinamika penyebaran Islam Nusantara, dengan fokus
pada bagaimana mekanisme transfer ilmu melalui dayah/surau dan jalur dakwah lainnya membentuk
basis pengetahuan sebelum lahirnya madrasah modern ((Burhanudin, 2018a); (Wood, 1970); (Satria
et al., 2024);(Nursyarief, 2014);(Burhanudin, 2018a) (Sajadi, 2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif historis dengan desain deskriptif-analitis.
Sumber data utama terdiri atas sumber primer (naskah sejarah, kronik, inskripsi, catatan arkeologi)
dan sumber sekunder (buku, jurnal, karya historiografi Nusantara). Teknik pengumpulan data
berupa studi pustaka sistematis, evaluasi kritis terhadap keandalan sumber, serta triangulasi
informasi lintas kerajaan untuk mengidentifikasi pola institusional, kurikulum, dan jaringan ulama.
Analisis data dilakukan secara tematik dan perbandingan lintas wilayah, dengan fokus pada
identifikasi persamaan, perbedaan, serta dinamika transisi menuju institusi pendidikan Islam
modern. Kerangka teori yang dipakai meliputi kerangka historis-komparatif dan teori jaringan
keilmuan ulama sebagai agen perubahan sosial-keagamaan ((Burhanudin, 2018a);(Sajadi, 2021);

(Sarkowi & Akip, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Rekonstruksi sistem pendidikan Islam pada kerajaan-kerajaan klasik Sumatra memerlukan
pemahaman bahwa masuknya Islam ke wilayah Nusantara berlangsung melalui jalur perdagangan,
dakwah ulama, dan jaringan keilmuan yang dibangun secara bertahap. Di Sumatra, tiga kerajaan I
awal Perlak, Samudra Pasai, dan Aceh Darussalam berfungsi sebagai episentrum pembentukan
tradisi keilmuan dan praktik pendidikan Islam pra-kolonial, yang kemudian memberi fondasi bagi

transformasi institusional dalam konteks Nusantara secara luas. Penekanan pada Perlak sebagai
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salah satu kerajaan Islam awal di Nusantara menyoroti pembentukan pusat-pusat pendidikan melalui
masjid istana, surau, dan institusi dayah yang kelak menjadi model bagi pola pendidikan Islam
regional. Samudra Pasai, sebagai pusat studi teologi, figh, dan dakwah, menunjukkan bagaimana
jaringan ulama lintas wilayah dan lembaga pembelajaran teologis memproduksi tradisi keilmuan
Islam yang berimplikasi bagi konsepsi kurikulum dan metodologi pengajaran di masa-masa
berikutnya. Aceh Darussalam, khususnya pada era awal abad ke-16 hingga abad ke-17, menjadi
katalis keilmuan regional yang mengembangkan dayah dan institusi keagamaan sebagai pusat
dakwah, studi tafsir, figh, dan tasawuf yang mempengaruhi dinamika pembelajaran di wilayah
sekitarnya. Sementara itu, pengaruh Minangkabau melalui surau-surau dan jaringan ulama
memperluas penyebaran ilmu ke pedalaman Sumatra Barat, menampilkan tradisi figh-sufistik
dengan literatur kuning sebagai basis kurikulum lokal yang berlanjut hingga masa reformasi
pendidikan Islam dan transisi menuju madrasah modern. Secara metodologis, analisis kontekstual
ini mengadopsi pendekatan historis-komparatif dengan sumber primer seperti naskah sejarah,
kronik, inskripsi, serta sumber sekunder berupa kajian arus utama tentang Islam di Nusantara;
pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola institusional, materi ajaran, kurikulum, dan
metodologi pengajaran yang menyusun landasan rekonstruksi sistem pendidikan Islam pra-kolonial
di Sumatra ((H. Hasnida, 2017); (Nursyarief, 2014); (Haluty, 2016) (U. Hasanah et al.,
2021).Kebijakan institusi: pola institusional dan variabilitas konteks lokal.

Secara umum, kebijakan institusional pada tiga kerajaan utama Sumatra menunjukkan pola
yang saling terkait dengan dinamika perdagangan, kedudukan politik, dan kebutuhan dakwah.
Perlak, sebagai kerajaan Islam awal, menonjolkan pembentukan pusat pendidikan melalui masjid
istana dan surau bagi komunitas bangsawan serta ulama lokal, sehingga menandai lahirnya tradisi
institucionalisasi pendidikan Islam yang berakar pada institusi keagamaan komunitas dan
pengelolaan oleh ulama setempat. Pasai berperan sebagai pusat jaringan ulama dan lembaga
pembelajaran teologi-figh yang menyebar secara lintas wilayah, menjadikan Pasai sebagai rujukan
pembentukan institusi pendidikan formal di masa kemudian. Aceh Darussalam menyaksikan
konsolidasi institusional melalui dayah dan jaringan pusat keilmuan yang didukung oleh patronase
sultan, sehingga institusi-institusi tersebut berfungsi sebagai fasilitas dakwah, studi tafsir, figh,
tarekat, serta pusat literatur keislaman klasik yang berkontribusi pada pembentukan budaya
keilmuan di Nusantara. Minangkabau/Siak menampilkan pola edukasi komunitas berbasis surau
dengan penekanan pada hafalan Al-Qur’an, kitab kuning, figh, dan tarekat; surau dan kyai setempat

membentuk jaringan keilmuan yang berkelindan dengan sistem pendidikan tradisional, yang
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kemudian bertransisi menuju madrasah modern melalui dinamika reformasi pendidikan Islam
daerah. Perbedaan terminologi institusional seperti dayah, surau, meunasah, rangkang, langgar
mencerminkan keunikan budaya lokal dan perubahan pola pengajaran yang secara bertahap
mengarah kepada institusi madrasah modern, tanpa menghapuskan identitas lokal yang telah
melekat dalam praktik dakwah dan pengajaran Islam pra-kolonial.(A. Asroni, 2022); (Sarkowi &
Susilo, 2020); (Z.A., 2003) (Nurainiah, 2021).

Materi ajaran pada periode pra-kolonial di Sumatra secara umum berpusat pada figh, tafsir,
kalam, hadis, tasawuf, serta adab-etika keislaman; literatur kitab kuning menjadi landasan utama
pembelajaran di dayah dan surau. Pada Perlak, materi ajaran kemungkinan berfokus pada prinsip-
prinsip syariah dan figh dasar melalui pengajaran di masjid dan surau komunitas bangsawan, dengan
penekanan pada penguasaan bahasa Arab serta literatur keislaman era klasik. Samudra Pasai
menampilkan dinamika kurikulum yang lebih kontekstual melalui pembelajaran teologi dan figh di
pusat-pusat dakwah yang berfungsi sebagai jaringan lintas wilayah, dengan pengajaran melalui
halaqah, majlis ta’lim, dan pengajian masjid kerajaan; materi meliputi figh, tauhid, tafsir, hadis, dan
tasawuf yang disampaikan oleh ulama tamu maupun lokal. Aceh menunjukkan perpaduan antara
figh, tafsir, tarekat, dan literatur mu’tabarah, di mana dayah dan pusat studi menjadi pusat kurikulum
yang berkelanjutan; literatur Aceh pada tafsir dan figh menunjukkan kontinuitas tradisi literatur
keislaman klasik, yang membentuk basis kurikulum dayah dan institusi keagamaan.
Minangkabau/Siak menonjolkan kurikulum dua jalur utama: pengajaran Al-Qur’an secara ritmis
dan pembelajaran kitab kuning, figh, bahasa Arab (nahwu, sharaf), diselingi pendidikan tarekat;
literatur kuning dan tasawuf membentuk kerangka figh-sufistik yang menjadi ciri khas kurikulum
daerah, dengan perubahan modernisasi yang membawa adopsi metode pengajaran yang lebih
terstruktur seiring reformasi pendidikan Islam daerah. Secara keseluruhan, meskipun terdapat
variasi konteks, pola kurikulum di kelima entitas ini menunjukkan tren umum menuju integrasi
antara tradisi lokal dengan literatur Islam yang lebih luas, serta transisi dari lembaga tradisional
menuju madrasah modern sebagai bagian dari evolusi sistem pendidikan Islam di Nusantara. (C. F.
Yusuf, 2016); (U. F. R. Hakim, 2019);(Mannan, 2022)((A. N. Amir, 2021); Dalimunthe, 2017).

Metodologi pengajaran pada era pra-kolonial ditandai oleh penggunaan halagah, majlis
ta’lim, meunasah, rangkang, dayah, serta ceramah kitab di lingkungan masjid dan surau. Perlak
menonjolkan praktik dakwah berbasis komunitas, dengan pengajaran yang bersifat non-formal dan
berorientasi pada transfer iman, hukum, serta adab melalui jaringan ulama lokal. Pasai menampilkan

praktik pengajaran yang terintegrasi melalui majlis ta’lim dan halaqah di masjid kerajaan, dengan
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hafalan serta kajian figh dan teologi yang dilakukan dalam konteks dialog interkultural. Aceh
menegaskan peran dayah sebagai arena pembelajaran berkelanjutan dengan metode sorogan/resitasi
dan hafalan kitab kuning, di mana pembelajaran figh, tafsir, nahwu, dan tasawuf diintegrasikan
dalam kerangka tarbiyah spiritual-etik. Minangkabau/Siak menggali potensi halagah dan surau
sebagai mekanisme pembelajaran, dengan tarikan tarekat sebagai jenjang lanjut yang mengaitkan
tasawuf dengan figh; modernisasi menghadirkan pendekatan yang lebih terstruktur dan
terstandarisasi dalam beberapa konteks daerah sambil menjaga identitas tradisional. Secara umum,
metodologi pengajaran pra-kolonial menunjukkan intensifikasi transfer ilmu melalui jaringan ulama
dan institusi keagamaan, dengan fokus pada pembentukan karakter keislaman, hafalan kitab, dan
pemahaman bahasa Arab sebagai prasyarat untuk membaca literatur kuning, membentuk landasan
bagi transisi menuju kurikulum modern yang diadaptasi dalam madrasah nasional di era kolonial
maupun pasca-kolonial ((Burhanudin, 2018b); (Hartaya, 2020); (Hamid, 2022); (Roza, 2017).

Secara kontekstual, persamaan utama di antara kelima kerajaan adalah kemunculan pusat-
pusat pembelajaran berbasis masjid/dayah/surau yang menjadi motor utama penyebaran
pengetahuan Islam, serta peran jaringan ulama sebagai agen transformasi sosial-keagamaan. Jalur
pembelajaran informal melalui halaqah, majlis ta’lim, meunasah, rangkang, dan dayah menjadi pola
umum yang memfasilitasi pembentukan landasan keilmuan pra-kolonial sebelum lahir institusi
madrasah modern. Materi ajaran yang dominan mencakup figh, tafsir, kalam, hadis, tasawuf, serta
literatur kuning yang menjadi rujukan utama, disertai unsur adab dan akhlak. Perbedaan mencuat
pada variasi terminologi institusional (dayah, meunasah, rangkang, surau, langgar) dan bobot
penekanan kurikulum yang berbeda-beda antara Aceh (dayah sebagai pusat keilmuan), Pasai (hub
teologi-figh lintas wilayah), Minangkabau (surau dengan fokus pada Qur’an, kitab kuning, dan
tarekat), serta Perlak (pembentukan institusi pendidikan awal melalui masjid istana dan surau).
Ketika menimbang masa transisi menuju institusi formal modern di era kolonial, lintasan literatur
menunjukkan bahwa Dayah/Surau menjadi prekursor madrasah modern dengan penataan kurikulum
dan metodologi pengajaran yang secara bertahap terstruktur melalui reformasi pendidikan Islam
daerah. Perbandingan lintas kerajaan ini menyoroti bagaimana faktor geografis, politik, dan budaya
lokal membentuk variasi konteks tanpa mengurangi pola fundamentalnya: integrasi tradisi lokal
dengan literatur Islam global, serta peran ulama sebagai motor perubahan sosial-keagamaan yang
menyusun kerangka kebijakan pendidikan Islam di masa berikutnya ((N. Hasnida, 2017); (Nurhayati
& Imron Rosadi, 2022); (Haluty, 2016);(S. U. Hasanah, 2021); (M. Asroni, 2022); (Sarkowi &
Susilo, 2020),; (Z.A., 2003).
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Secara teoretis, analisis ini memperkaya literatur tentang rekonstruksi sistem pendidikan
Islam pra-kolonial di Sumatra dengan menyoroti peran institusi dayah/surau sebagai prekursor
madrasah modern, serta menegaskan pentingnya jaringan ulama sebagai agen perubahan sosial-
keagamaan dan penyebaran literatur keislaman di Nusantara. Secara praktis, hasil kajian ini dapat
menjadi rujukan bagi desain kurikulum dan kebijakan pelestarian warisan lembaga pendidikan
tradisional, dengan upaya integrasi nilai-nilai adab, tasawuf, dan figh ke dalam kurikulum madrasah
nasional modern. Dalam kerangka kebijakan regional, temuan-temuan ini relevan untuk
pengembangan program penguatan identitas keislaman lokal, penataan kurikulum Dayah/Surau
yang sensitif budaya, serta pemanfaatan literatur kuning sebagai sumber pedagogis bagi pedagogi
kontemporer ((Nurainiah, 2021); (T. Yusuf, 2016);(L. Hakim, 2019); (Mannan, 2022a).

Hal ini menekankan perlunya pelacakan kronologi yang lebih terperinci untuk setiap
kerajaan, identifikasi sumber naskah kongkrit yang dapat diverifikasi, serta kajian komparatif yang
menyertakan wilayah lain seperti Minangkabau, Siak, dan Aceh bagian barat untuk memperkaya
pemahaman tentang pola kurikulum dan metodologi pengajaran. Upaya integrasi antara sumber
arkeologi, inskripsi, naskah historis, dan kajian modern mengenai pendidikan Islam Nusantara akan
memperkuat validitas argumen mengenai bagaimana kebijakan institusi, materi ajaran, kurikulum,
dan metodologi pengajaran membentuk rekonstruksi sistem pendidikan Islam pada kerajaan-
kerajaan klasik Sumatra. Selain itu, perlu dilakukan sinkronisasi narasi kronologi dengan kajian
periodesasi sejarah Islam Nusantara serta kajian teori jaringan ulama sebagai kerangka analitis untuk
memahami dinamika transfer ilmu di antara Perlak, Pasai, Aceh, dan Minangkabau/Siak ((A. Amir,
2021); (Fitriani, 2022); (Dalimunthe, 2017).

Hal ini telah menyajikan gambaran komprehensif mengenai karakter utama sistem
pendidikan Islam pada kerajaan-kerajaan klasik Sumatra dalam konteks kebijakan institusi, materi
ajaran, kurikulum, dan metodologi pengajaran. Dengan merujuk pada literatur historis dan kajian
arkeologi yang relevan, artikel ini menyoroti persamaan-pemahaman mendasar serta variasi
kontekstual antar Perlak, Samudra Pasai, Aceh, dan Minangkabau/Siak, sambil menekankan peran
Dayah/Surau sebagai embrio pembentukan madrasah modern. Rangkaian temuan ini membentuk
dasar teoretis dan praktis untuk diskusi lebih lanjut mengenai budaya keilmuan Islam Nusantara
serta implikasinya bagi desain kurikulum pendidikan Islam kontemporer yang sensitif terhadap
konteks regional di Nusantara.Catatan: Materi di atas disusun untuk memenuhi kebutuhan Anda

berupa narasi paragraf utuh yang terfokus pada Rumusan Masalah.
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SIMPULAN

Dapat kita simpulkan bahwa sistem pendidikan Islam pada masa kerajaan-kerajaan klasik di
Sumatera, seperti Perlak, Samudra Pasai, Aceh, dan Minangkabau/Siak, berkembang melalui proses
historis yang kompleks, dinamis, dan saling berkaitan antara aspek keagamaan, sosial, politik, dan
budaya, di mana pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer ilmu semata, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan karakter dan transformasi masyarakat secara luas. Pendidikan Islam
pada masa ini mengalami proses institusionalisasi yang kuat melalui lembaga-lembaga tradisional
seperti dayah, surau, dan madrasah, yang berfungsi sebagai pusat pembelajaran agama sekaligus
sebagai pusat aktivitas sosial dan keagamaan masyarakat, serta didukung oleh jalur pendidikan
informal seperti majelis taklim dan halagah yang memperluas akses masyarakat terhadap ilmu
keislaman. Perkembangan tersebut ditopang oleh tiga dimensi utama, yaitu pembentukan dan
penguatan institusi pendidikan, pengembangan materi ajar, kurikulum, dan metode pembelajaran
yang berbasis pada kitab-kitab klasik (kitab kuning), serta peran jaringan ulama yang sangat
signifikan dalam menyebarkan, mengembangkan, dan menginternalisasikan ajaran Islam di berbagai
wilayah Nusantara. Jaringan ulama ini tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
agen perubahan sosial yang mampu membentuk pola pikir, tradisi keilmuan, serta praktik keagamaan
masyarakat secara berkelanjutan. Selain itu, keterkaitan antara kekuasaan politik kerajaan dan
lembaga pendidikan Islam turut memperkuat eksistensi dan perkembangan sistem pendidikan
tersebut, sehingga kerajaan-kerajaan Islam berperan sebagai pusat penyebaran ilmu dan pembinaan
keagamaan. Lebih jauh, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya kesinambungan yang kuat
antara sistem pendidikan Islam pada masa kerajaan klasik dengan perkembangan pendidikan Islam
modern, yang tercermin dari tetap bertahannya nilai-nilai tradisional serta integrasi antara budaya
lokal dengan ajaran Islam dalam sistem pendidikan hingga saat ini. Dengan demikian, sistem
pendidikan Islam pada masa kerajaan klasik di Sumatera tidak hanya menjadi fondasi historis bagi
perkembangan pendidikan Islam modern, tetapi juga menunjukkan karakter pendidikan Islam yang
adaptif, kontekstual, dan mampu menjawab kebutuhan zaman tanpa kehilangan akar tradisi

keislamannya.
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